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ABSTRACT

Sulfa Rosi. 2020. " The Economic life of Vegetable Artists at Padang Lua
Market, Banuhampu District, Agam Regency" . Thesis. Graduate Program of
Padang State University.

This study aims to describe more deeply about the lives of women
vegetable vendors in Padang Lua Market. Pakang is an intermediary trader who
buys agricultural products from growers who are then sold to retailers (toke) who
come from outside the area, pakaman buys at the lowest price while the grower
farmers do not know the market of the farms they bring so farmers can be able to
aprofit of 25% to 50% of the purchase price.

This type of research is a qualitative research with a descriptive approach.
Research data were collected through observation, interviews and documentation
studies. The informants in this study are those who fit the criteria that know more
about the lives of women vegetable traders in the Padang Lua market, such as the
women who use the pakang themselves, the Camat, Walinagari and Market
Managers and Traders who own vegetable warehouses. Data analysis was
performed by data reduction, data presentation and conclusion drawing. Data
validity test is done by triangul ating data sources.

Based on the results of the study note that the factors underlying the
women working as vegetable vendors can be seen from: (1) economic factors,
aiming to help the household economy so that al the needs of family members
can be fulfilled as appropriate, (2) educational factors, with primary school
education , SMP closes the possibility of women to look for other jobs, the work
of pakang is more viewed when compared to being a domestic servant, (3) natural
environmental factors and social environment, nature suitable for agriculture
opens employment opportunities for housewives who live around the Padang Lua
market, and the job of a handyman is easier and does not require a large capital.
The obstacles faced by women vegetable vendors are related to (1) obstacles in
obtaining merchandise, namely the limited availability of vegetables with
customer demand, the price competition of vegetables with other vegetable
vendors and problems when vegetables are not depleted, (2) the obstacles in
obtaining a subscription, the difficulty looking for honest customers, (3) the
obstacles faced by fellow artisans among others, customers are taken by other
pakists, competition for vegetables, fighting over places to sell and competition
between groups. Pakangang have ways to overcome the obstacles they face, such
as (1) more persistently looking for merchandise by directly buying farms, (2)
improving good communication with growers, (3) finding good vegetables for
customers and coordinating with relevant market management appropriately trade.



ABSTRAK

Sulfa Rosi. 2020. “Kehidupan Ekonomi Perempuan Tukang Pakang Sayur di
Pasar Padang Lua, Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam”. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara lebih mendalam
tentang kehidupan perempuan tukang pakang sayur di Pasar Padang Lua. Tukang
pakang merupakan pedagang perantara yang membeli hasil pertanian dari petani
penanam yang selanjutnya dijual ke pedagang pengecer (toke) yang berasal dari
luar daerah, tukang pakang membeli dengan harga paling rendah sementara petani
penanam tidak mengetahui pasaran dari hasil tani yang dibawanya jadi tukang
pakang bisa dapat keuntungan sebesar 25% sampai 50% dari harga beli.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data Penelitian dikumpulkan melaui observas,
wawancara dan studi dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu
yang sesuai dengan kriteria yang mengetahui lebih dalam tentang kehidupan
perempuan tukang pakang sayur di pasar Padang Lua, seperti perempuan tukang
pakang itu sendiri, Camat, Walinagari dan Pengurus Pasar serta Pedagang pemilik
gudang sayur. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyagjian data dan
pengambilan kesmpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang melatarbelakangi
perempuan bekerja sebagai tukang pakang sayur yaitu: (1) faktor ekonomi,
bertujuan untuk membantu ekonomi rumah tangga agar semua kebutuhan anggota
keluarga bisa terpenuhi sebagamana mestinya, (2) faktor pendidikan, dengan
pendidikan tamat SD, SMP menutup kemungkinan perempuan untuk mencari
pekerjaan lain, pekerjaan tukang pakang lebih dihargai apabila dibandingkan
menjadi pembantu rumah tangga, (3) faktor lingkungan alam dan lingkungan
sosial, alam yang cocok untuk bidang pertanian membuka peluang kerja bagi ibu
rumah tangga yang tinggal disekitar pasar Padang Lua, dan pekerjaan tukang
pakang lebih mudah dan tidak memerlukan modal yang besar. Adapun kendala
yang dihadapi perempuan tukang pakang sayur terkait dengan (1) kendala dalam
memperoleh barang dagangan, yaitu keterbatasan ketersediaan sayur dengan
permintaan pelanggan, persaingan harga sayur dengan tukang pakang lain dan
masalah ketika sayur tidak habis, (2) kendaa dalam memperoleh langganan,
sulitnya mencari pelanggan yang jujur, (3) kendala yang dihadapi antar sesama
tukang pakang diataranya, pelanggan diambil tukang pakang lain, persaingan
mendapatkan sayuran, berebut tempat jualan dan persaingan antar kelompok.
Tukang pakang mempunya cara untuk mengatas kendala yang dihadapinya
seperti (1) lebih gigih mencari barang dagangan dengan cara lansung membeli
keladang , (2) meningkatkan komunikasi yang baik dengan petani penanam, (3)
mencarikan sayuran yang bagus untuk pelanggan serta berkoordinas dengan
Pengurus pasar terkait dengan tepat berdagang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran serta perempuan dalam menopang ekonomi rumah tangga saat ini
semakin dirasakan dan eksitensinya sulit untuk ditolak. Hal tersebut didukung
oleh terdapatnya kecenderungan semakin tingginya peran serta perempuan dalam
berbagai lapangan kerja untuk meningkatkan kesgahteraan keluarga sebagai
dampak dari krisis yang didlami bangsa Indonesia pada tahun 1998 (Murniéti
2004:95).

Seiring dengan hal tersebut perempuan juga berperan sebagai pencari
nafkah di dalam dan di luar pertanian. Perannya tidak hanya terlibat di dalam
kegiatan reproduktif, tetapi juga dalam kegiatan produktif yang langsung
menghasilkan pendapatan. Pada rumah tangga menengah ke bawah peran
perempuan dalam mencari nafkah lebih nyata dibandingkan pada rumah tangga
lapisan atas. Kesulitan ekonomi memaksa kaum perempuan dari kelas ekonomi
rendah untuk ikut berperan dalam meningkatkan pendapatan rumah tangganya
dengan bekerja pada sektor publik. Keterlibatan perempuan untuk bekerja
didorong oleh pengaruh faktor keterdesakan/kesulitan ekonomi rumah tangga,
selain adanya faktor kesempatan kerja (lhromi,1995).

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli suatu barang,
melaui interaksi di antara penjua dan pembeli. Pasar akan menentukan tingkat
harga suatu barang dan jumlah barang yang diperjualbelikan. Seiring dengan
perkembangan masyarakat, pasar kemudian berkembang menjadi saah satu

penggerak  utama kegiatan ekonomi masyarakat dan kegiatan ekonomi



masyarakat tidak akan berjalan tanpa adanya pasar. Sebagai contoh orang tidak
akan mengkonsumsi barang dan jasa jika tidak ada pasar, dimana dia menjua
barang dan jasanya tersebut dan sebaliknya orang tidak akan mendapatkan barang
dan jasa jika tidak disediakan oleh pasar. Jadi dapat dikatakan pasar merupakan
suatu tempat pengalokasian sumber-sumber berdaya ekonomi oleh masyarakat
(Suherman 2011:403).

Para pedagang melakukan aktivitas untuk memperoleh keuntungan,
sehingga hampir disetiap tempat terdapat pasar, mulai dari yang tradisiona
sampai pasar modern. Pasar tradisional sudah seharusnya mendapat perhatian
pemerintah, selain merupakan salah satu sarana publik yang mendukung kegiatan
ekonomi masyarakat, juga untuk mempertahankan budaya lokal. Keberadaan
pasar tradisiona harus dipertahankan dan dilestarikan karena terdapat nilai-nilai
yang tidak terdapat pada pusat perbelanjaan modern (Damsar 2002:83).

Pada penelitian Yuliani (2016) pasar Padang Lua adalah salah satu pasar
tradisional yang terdapat di Kecamatan Banuhampu berdiri sgak tahun 1951,
pasar ini beroperasi setiap hari kecuali senin karena senin merupakan sentra pasar
sayur pada pasar Koto Baru yang terletak di Kecamatan Sepuluh Koto Kabupaten
Tanah Datar dengan jarak tempuh 6 Km dari pasar Padang Lua. Pasar Padang
Lua sebagai salah satu tempat pendistribusian hasil pertanian dengan tingkat
perdagangan, perputaran uang serta pengunjung yang sangat tinggi yang ditandai
dengan banyaknya pedagang pengecer (toke) dari luar daerah datang untuk
membeli barang dagangannya ke pasar Padang Lua, sehingga menjadi sentra
ekonomi yang menjanjikan bagi masyarakat sekitar, salah satunya bekerja

sebagai tukang pakang sayur.



Hasil wawancara dengan Ketua pengurus Pasar Padang Lua tukang
pakang sayur merupakan pedagang perantara (pedagang tidak tetap/keliling) yang
membeli hasil pertanian dari petani setempat yang mengantarkan hasil panen ke
pasar Padang Lua dan selanjutnya untuk dijual pada pedagang pengecer (toke)
yang berasal dari luar daerah seperti Padang, Solok, Muaro Labuh, Pesisir
Selatan, Muaro Bungo, Pekanbaru, Lubuk Sikaping, dan Pasaman Barat. Adapun
mekanisme memakang adalah petani penanam memasarkan hasil pertanian ke
Pasar Padang Lua, tukang pakang menunggu di tepi jalan (mancari galeh) sesuai
dengan pesanan dari pelanggannya atau pedagang yang biasa membeli galeh yang
mereka pasarkan. Fluktuasi harga hasil pertanian tidak menentu setiap harinya
tukang pakang menawar dengan harga yang rendah sementara petani tidak
mengetahui pasaran dari harga hasil pertanian yang dibawanya, maka disinilah
tukang pakang memperoleh untung.

Pekerjaan tukang pakang sayur merupakan salah satu jenis pekerjaan bagi
masyarakat yang tinggal di Kecamatan Banuhampu khususnya dan di luar
Banuhampu pada umumnya. Dengan modal antara Rp. 250.000,- sampai dengan
Rp 1.000.000,- mereka sudah bisa mendapat keuntungan sebesar 25% sampai
50% dari harga beli. Kegiatan memakang di pasar Padang Lua dilakukan pada
hari selasa sampai minggu dari pukul 06.00 WIB sampai 14.00 WIB sedangkan
senin kegiatan pakang terpusat di pasar Koto Baru.

Tukang pakang sayur di pasar Padang Lua bukan hanya berasal dari
Nagari Padang Lua Kecamatan Banuhampu, tetapi juga berasal dari Kecamatan
sekeliling Banuhampu diantaranya Kecamatan |V Koto (Nagari Koto Tuo,

Balingka, Sungai Landia, Koto Panjang, Sianok Anam Suku, Koto Gadang dan



Guguk Tabek Sarojo) Kecamatan Sungaipua (Nagari Batu Palano, Padang Laweh,
Batagak, Sariak dan Sungaipua), dan Kecamatan Banuhampu (Nagari Pakan
Sinayan, Sungai Tanang, Padang Lua, Cingkariang, Ladang Laweh, Tauak 1V
Suku dan Kubang Putiah). Semenjak tahun 2003 sampal sekarang pekerjaan
tukang pakang banyak ditekuni oleh perempuan sebagai ibu rumah tangga, hal ini
terlihat dari fenomena dimanatiap pagi kepala keluarga mengantarkan isteri untuk
bekerja sebagai tukang pakang di pasar Padang Lua dan sekitar jam 16.00 WIB
sore mereka dijemput lagi oleh suami mereka. Adapun ciri tukang pakang
perempuan di Pasar Padang Lua identik dengan topi |ebar yang berfungsi sebagai
pelindung dari matahari, memakai tas kecil slempang, sepatu boots atau pansus,
ada juga yang memakai gerobak, berbedak tebal serta bersifat Iebih berani dan
maskulin (Yusiano Putra, Pengurus Pasar Padang Lua. Wawancara tanggal 12
Maret 2016).

Rentang umur perempuan yang menjadi tukang pakang sayur umur 25
tahun sampai dengan 65 tahun, sedangkan yang berumur 65 tahun ke atas sudah
mulai  berkurang karena kerasnya persaingan dalam mendapatkan barang
dagangan, sesuai wawancara dengan ibu Upik salah seorang tukang pakang yang
sudah berumur 58 tahun yang sekarang menjadi pedagang pengecer “saya
berhenti makang karena tak kuat lagi dalam berebut dagangan dan kadang keluar
katarkata kasar dari tukang pakang yang lebih muda (kanai pacaruik an) dan
tukang pakang membuat komunitas seperti kelompok-kelompok sesuai dengan
barang dagangan yang biasa diambilnya”. Selanjutnya motif perempuan menjadi
tukang pakang terungkap dari wawancara dengan Wati (42 tahun) pada tanggal

12 Maret 2016 salah seorang tukang pakang mengatakan bahwa *“saya sudah 7



tahun lebih mamakang di pasar Padang Lua, penghasilan yang didapatkan selain
untuk memenuhi  kebutuhan sehari-hari, juga bisa ditabung melalui arisan atau
julo-julo pasar untuk biaya sekolah anak, beli perabotan dan lain-lain, disamping
itu pasar juga sebagai gang pergaulan bagi saya dan ingin melepaskan diri dari
kompleksitas kehidupan rumah tangga.

Penelitian terdahulu oleh Esmawati (2014) dengan judul Kehidupan
Perempuan Pedagang Sayuran di Pasar Senapelan Kelurahan Padang Bulan
Kecamatan Senapelan Pekanbaru Riau. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
peran ganda perempuan pedagang sayur di Pasar Senapelan sebagai ibu rumah
tangga dan sebagai pencari nafkah, bahwa faktor yang mendorong perempuan di
Kelurahan Padang Bulan menjadi pedagang sayur karena mempunyai pendidikan
yang rendah dan juga untuk menghindari pandangan negatif dari masyarakat
sekitar terhadap status dalam lingkungan masyarakat, dan untuk menghindari
tindakan sewenang dari suami termasuk penghinaan, komentar yang merendahkan
kedudukan istri tidak memiliki uang.

Sedangkan penelitian penulis menyangkut tentang kehidupan ekonomi
perempuan tukang pakang sayur di Pasar Padang Lua terkait dengan faktor
pendorong perempuan tersebut bekerja sebagai tukang pakang (faktor Internal dan
faktor eksternal terkait dengan faktor ekonomi, faktor pendidikan, sosial dan
lingkungan), kendala serta upaya yang dilakukan oleh perempuan tukang pakang
dalam memperoleh barang dagangan, mencari langganan dan pergaulan dengan

sesama tukang pakang.



Berdasarkan fakta tersebut di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut dalam bentuk penelitian ilmiah dengan judul “Kehidupan
Ekonomi Perempuan Tukang Pakang Sayur di Pasar Padang Lua Kecamatan

Banuhampu Kabupaten Agam”.

B. Masalah dan Fokus Penélitian

Sesuai dengan pemaparan pada latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi fokus penelitian ini adalah perempuan yang bekerja sebagai tukang
pakang sayur khususnya di Pasar Padang Lua Kecamatan Banuhampu, karena
kegiatan memakang lebih sering dilakukan di Pasar Padang Lua dan jumlah
mereka lebih dominan dibandingkan dengan Pasar Koto Baru dan Aur Kuning.

Dari hal tersebut maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah faktor pendorong perempuan bekerja sebagal tukang pakang sayur di
pasar Padang Lua?

2. Apakah kendala yang dihadapi perempuan yang bekerja sebagai tukang
pakang sayur di pasar Padang Lua?

3. Bagaimana upaya untuk mengatas kendala dalam melakukan pekerjaan

sebagal tukang pakang sayur di pasar Padang Lua?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengandlisis faktor pendorong perempuan bekerja sebaga tukang
pakang sayur di pasar Padang Lua.
2. Mengandlisis kendala yang dihadapi perempuan yang bekerja sebagai

tukang pakang sayur di pasar Padang Lua.



3. Mengandlisis upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi perempuan

bekerja sebagai tukang pakang sayur di pasar Padang Lua.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan memiliki manfaat

sebagal berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah
pengetahuan dalam khasanah ilmu pengetahuan sosial, khusus dalam bidang
ilmu Sosiologi ekonomi dan gender sehingga bisa dijadikan sebagai bahan
acuan untuk peneliti selanjutnya.

2. SecaraPraktis
a Sebagai masukan dan informasi bagi instanss pemerintah dalam

pembangunan ekonomi masyarakat.

b. Sebaga persyaratan bagi penulis dalam mendapatkan gelar Magister

Pendidikan.
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BAB V

PENUTUP, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian tentang Kehidupan ekonomi perempuan

Tukang Pakang Sayur di pasar Padang Lua Kecamatan Banuhampu

Kabupaten Agam maka dapat ditarik hasil penelitian sebagai berikut:

1. Faktor Pendorong Perempuan Bekerja Sebagai Tukang Pakang Sayur di
Pasar Padang Lua Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam yaitu 1).
Faktor Internal. 2). Faktor Eksternal (@) faktor ekonomi: Kebutuhan
ekonomi yang semakin meningkat, juga merupakan penyebab dari
perempuan bekerja sebagai tukang pakang sayur. Hal ini di lakukan untuk
membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga; (b) faktor pendidikan:
perempuan yang sebagai ibu rumah tangga dengan latar belakan
pendidikannya tamatan SD dan SMP, sehingga tidak bisa mencari
pekerjaan yang terlalu luas, sehingga perempuan tersebut memilih untuk
menjadi tukang pakang sayur; dan (c) faktor sosia dan lingkungan:
lingkungan alam sekitar mendukung untuk melakukan pekerjaan sebagai
tukang pakang sayur kerena, masyarakat setempat banyak yang bertani
selain itu lingkungan sosial juga mendukung, karena masyarakat setempat
lebih menghargal perempuan yang bekerja sebagai tukang pakang sayur
dibandingkan perempuan yang memilih bekerja sebagai pembantu rumah

tangga.
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2. Kendaayang dihadapi perempuan yang bekerja sebagai tukang pakang sayur.
Menjadi tukang pakang sayur juga harus siap terhadap kendala-kendalanya.
Semua pekerjaan yang dilakukan pasti mempunyai kendala. Adapun kendala
yang dialami oleh perempuan sebagai tukang pakang sayur adalah sebagai
berikut: (@) dalam memperoleh barang dagang, harus selektif dan gigih dalam
membeli barang dagangan, menjaga komunikasi yang baik, keterbukaan harga
dengan petani penanam (b) dalam memperoleh langganan; (c) pergaulan
sesama tukang pakang. Dari kendala-kendala yang dihadapi oleh tukang
pakang sayur, mereka juga mempunya strategi dalam mengatas kendala
tesebut agar tidak terjadinya konflik.

3. Upaya untuk mengatasi kendala dalam melakukan pekerjaan sebagai tukang
pakang sayur: adapun upaya atau strategi yang dilakukan oleh perempuan
sebagal tukang pakang sayur dalam mengatasi kendala-kendala yang mereka
hadapi yaitu kendala (a) dalam memperoleh barang dagang; (b) dalam
memperoleh langganan; (c) pergaulan sesama tukang pakang. Adapun
starategi yang mereka lakukan yaitu harus gigih atau lincah, membangun
relasi, kerjasama, mencari langganan yang banyak, mencari sayur langsung ke

ladang dan datang Iebih cepat ke pasar.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan implikasi
secarateoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikas Teoritis
a Pasar merupakan sebagai salah satu lembaga ekonomi dalam

masyarakat, dimana pasar memiliki dinamika perubahan yang
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melahirkan adanya kelompok-kelompok atau unit-unit baru yang ada di
pasar, seperti tukang pakang sayur salah satu bagian dari subsistem yang
adadi pasar.

b. Masyarakat merupakan sistem sosia yang terdiri dari bagian-bagian atau
elemen-elemen yang saling ketergantungan antara satu dengan yang lain
dan senantiasa berada dalam keadaan berubah secara berangsur-angsur
dengan tetap memelihara keseimbangan perubahan yang terjadi pada
satu bagian akan akan membawa perubahan pada yang lainnya.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi ibu rumah
tangga yang memutuskan untuk bekerja dalam sektor publik agar tetap
menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga yang baik. Dalam
keluarga hendaknya ada pembagian kerja agar terciptanya kondisi yang

harmonis dalam rumah tangga.

Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat
dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1). Memberi masukan
kepada Pemerintah dalam pembangunan ekonomi masyarakat masyarakat
Kecamatan Sungaipua, Banuhampu dan 1V Koto khususnya dan kabupaten
Agam umumnya. 2). Walinagari agar memperhatikan ekonomi masyarakat
serta memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk mencarikan sumber mata
pencaharian baru dengan memberdayakan program usaha kecil menengah di

tengah-tengah masyarakat, serta lebih mengutamakan penganggaran di
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pemberdayaan masayarakat daripada pembangunan fisik. 3). Bagi ibu rumah
tangga terutama yang menjadi tukang pakang sayur agar tetap menjaga
keutuhan keluarga serta menjaga pergaulan sesama tukang pakang, binalah
pergaulan. 4). Untuk Pemerintahan Daerah dan Dinas Perindustrian
Perdagangan, dan Koperas agar selau membina semua produk UKM
masyarakat, Dinas Perhubungan harus menertibkan Pasar Padang Lua dari
segi tatanan maupun aturan untuk pedagang untuk menghindari terjadinya
konflik. 5). Untuk peneliti selanjutnya, hasil pendlitian ini bisa digunakan
sebagal bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian dan sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya yang terkait

dengan kehidupan perempuan yang ikut berperan pada sektor ekonomi.
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